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This study aims to forecast rice production in Kendal Regency for the year 2023 using 
the Vector Autoregressive (VAR) method. The variables used in this study include land 
area (LT), rainfall (CH), productivity (PRDTVS), and rice production (PDRSI). 
Secondary data were sourced from the Central Bureau of Statistics of Kendal Regency, 
covering the period from January 2018 to December 2023. The VECM results indicate 
that land area and productivity have a significant positive impact on rice production in 
the long term, while rainfall has a significant negative impact. The IRF results reveal 
significant responses of rice production to changes in other variables, where an initial 
increase in rainfall leads to a decrease in rice production, followed by adaptation and 
eventual increase. The addition of land area and improvements in productivity also 
show significant positive impacts after initial adaptation. The Variance Decomposition 
(VD) results demonstrate that in the early periods, the variability in rice production is 
largely influenced by land area, but the contributions of rainfall and productivity 
increase over time. These findings provide crucial insights for agricultural planning 
and resource management in Kendal Regency. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan produksi padi di Kabupaten Kendal pada 
tahun 2023 dengan menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR). Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi luas tanah (LT), curah hujan (CH), 
produktivitas (PRDTVS), dan produksi padi (PDRSI). Data sekunder diambil dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kendal dari periode Januari 2018 hingga Desember 
2023. Hasil uji VECM menunjukkan bahwa luas tanah dan produktivitas memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap produksi padi dalam jangka panjang, sedangkan 
curah hujan memiliki pengaruh negatif signifikan. Uji IRF menunjukkan respons 
signifikan produksi padi terhadap perubahan dalam variabel lainnya, di mana 
peningkatan curah hujan awalnya menurunkan produksi padi sebelum akhirnya 
beradaptasi dan meningkat. Penambahan luas tanah dan peningkatan produktivitas 
juga menunjukkan dampak positif yang signifikan setelah adaptasi awal. Uji Variance 
Decomposition (VD) menunjukkan bahwa pada periode awal, variabilitas produksi 
padi sebagian besar dipengaruhi oleh luas tanah, namun kontribusi variabel curah 
hujan dan produktivitas meningkat seiring waktu. Hasil penelitian ini memberikan 
wawasan penting untuk perencanaan pertanian dan pengelolaan sumber daya di 
Kabupaten Kendal. 
 

I. PENDAHULUAN 
Tanaman padi (Oryza sativa L) memainkan 

peran penting dalam perekonomian Indonesia 
sebagai bahan makanan pokok dan mata 
pencaharian. Pertanian di Indonesia, khususnya 
sektor pertanian padi, memiliki dampak positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Pentingnya sektor pertanian diakui oleh Budi 
Kolonjono dengan alasan potensi sumberdaya 
yang besar, kontribusi terhadap pendapatan 
nasional, peran sebagai mata pencaharian utama 
penduduk, dan menjadi basis pertumbuhan di 
pedesaan (Saputra, 2020). Grand strategy 
pembangunan pertanian, terutama melalui 
pemberdayaan petani kecil, dianggap perlu untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Tujuan pembangunan pertanian 
termasuk memenuhi kebutuhan pangan, 
meningkatkan kesejahteraan petani, mendukung 
pertumbuhan ekonomi melalui devisa negara, 
mengurangi kemiskinan, dan memberikan 
lapangan pekerjaan (Gunawan et al., 2020).  

Beras dianggap sebagai komoditas strategis 
dalam ekonomi Indonesia, mengingat 80% 
rakyat Indonesia menjadikannya makanan 
pokok. Negara ini dikenal sebagai negara agraris 
dengan potensi lahan luas, khususnya di Provinsi 
Jawa Tengah. Kabupaten Kendal di Jawa Tengah 
menjadi salah satu kontributor utama produksi 
beras, dengan produksi padinya mencapai 
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185,22 ribu ton pada tahun 2023 (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Knedal, 2024). Sektor 
pertanian di Kabupaten Kendal tidak hanya 
berperan dalam mencapai tujuan SDG's terkait 
pangan dan ketahanan pangan, tetapi juga dalam 
penyerapan tenaga kerja dengan kontribusi 
sekitar 23,77%. Produksi padi di Kabupaten 
Kendal dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
luas lahan, harga gabah, biaya input, dan 
indikator personal petani seperti usia, 
pendidikan, dan pengalaman (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Knedal, 2024). Peningkatan 
pertumbuhan penduduk dan kebutuhan beras 
nasional yang terus meningkat menunjukkan 
pentingnya meramalkan produksi padi. 
Peramalan dapat dilakukan dengan model 
univariat atau multivariat, salah satunya 
menggunakan Vector Autoregressive (VAR). VAR 
adalah metode yang digunakan dalam analisis 
deret waktu multivariat, mempertimbangkan 
hubungan antarvariabel dari waktu ke waktu. 

Penelitian sebelumnya telah menggunakan 
berbagai metode peramalan untuk memprediksi 
produksi pertanian. Sebagai contoh, metode 
Exponential Smoothing digunakan oleh 
Makridakis et al. (1982) dalam studi mereka 
tentang peramalan ekonomi dan bisnis, 
menghasilkan nilai RMSE yang menunjukkan 
keakuratan metode tersebut. Sementara itu, Box 
dan Jenkins (1976) menggunakan metode ARIMA 
dalam peramalan waktu yang diuraikan dalam 
buku mereka "Time Series Analysis: Forecasting 
and Control," yang menjadi acuan utama dalam 
analisis deret waktu dan menghasilkan nilai MSE 
yang signifikan dalam berbagai aplikasi. Selain 
itu, penelitian oleh Lütkepohl (2005) menerap-
kan metode VAR untuk analisis ekonomi makro 
dalam bukunya "New Introduction to Multiple 
Time Series Analysis," yang menghasilkan nilai 
MAPE dalam konteks model ekonometrika yang 
menunjukkan keunggulan metode tersebut 
dalam memproyeksikan variabel ekonomi. Hasil-
hasil dari penelitian ini menunjukkan variasi 
dalam nilai RMSE, MSE, dan MAPE tergantung 
pada metode peramalan dan jenis aplikasi yang 
dipelajar. 

Penelitian ini bertujuan meramalkan produksi 
padi di Kabupaten Kendal untuk tahun 2023 
menggunakan metode VAR. Hasilnya diharapkan 
dapat memberikan kontribusi penting sebagai 
referensi perencanaan perekonomian dan 
pertanian di Kabupaten Kendal. Judul penelitian 
ini adalah "Peramalan Produksi Padi di 
Kabupaten Kendal Menggunakan Metode Vector 
Autoregressive (VAR)." 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Data Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data 
sekunder yang diperoleh dari website Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kota Kendal. Data ini 
mencakup laporan bulanan produksi padi di 
Kabupaten Kendal dari Januari 2018 hingga 
Desember 2023, yang telah dipublikasikan 
sebelumnya dan dapat diakses secara umum. 
Pada penelitian ini, data diolah menggunakan 
eviews 12. 

 
2. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti adalah total produksi 
padi di Kabupaten Kendal, dengan satuan 
pengukuran dalam ton sebagai variabel 
dependen dengan variabel independen 
berupa luas tanah, produktivitas. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan 
tren produksi padi selama periode empat 
tahun tersebut.  

 
3. Metode Analisis Data  

Mengacu pada bentuk data yang tersedia, 
yaitu data sekunder time series, analisis data 
dilakukan menggunakan Vector Error 
Correction Model (VECM). Melalui penerapan 
model VECM ini, diharapkan dapat dijelaskan 
hubungan jangka pendek dan jangka panjang, 
serta diukur kontribusi masing-masing 
variabel dengan jelas (Sulistiana, 2017). 
Dalam konteks model ekonometrika, terdapat 
sejumlah tahapan yang dilakukan dalam 
proses estimasi data untuk model Vector Error 
Correction Model (VECM). Langkah-langkah 
dalam estimasi model ini meliputi: 
a) Uji Stasioneritas  

Pada data sekunder yang telah 
dikumpulkan, langkah awal yang dilakukan 
adalah pengujian stasioneritas 
menggunakan Uji Augmented Dickey-
Fuller (ADF). Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa data tersebut telah 
stasioner sebelum melanjutkan ke tahap 
analisis berikutnya. Hasil estimasi diamati 
dengan memperhatikan nilai probabilitas 
untuk setiap variabel. Uji stasioneritas 
sangat penting dilakukan untuk 
memastikan bahwa hasil regresi tidak bia 
(Rasbin, 2015).  

 
Dimana: 

  = variabel yang diuji 

 = perubahan di dalam  
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  = konstanta 

 = tren waktu  

 = lag dari  

 = koefiesien dari lag perbedaan  

 = eror term 
 

Data dianggap memenuhi syarat uji ADF 
jika nilai probabilitas untuk variabel 
tersebut kurang dari 5%. Jika nilai 
probabilitas lebih besar dari 5%, maka 
data tersebut dianggap tidak memenuhi 
syarat uji stasioneritas (Rozaini et al., 
2018). Pengujian awal untuk menentukan 
stasioneritas suatu data dilakukan pada 
tingkat data level. Jika data pada level ini 
belum menunjukkan stasioneritas, maka 
pengujian harus dilanjutkan pada data first 
difference (Sri Herianingrum, 2020).  
 

b) Penentuan Lag Optimal  
Pengujian untuk menentukan panjang 

lag optimal sangat penting agar model 
estimasi dapat memberikan interpretasi 
yang dinamis, efisien, dan komprehensif. 
Penggunaan lag yang terlalu panjang dapat 
menyebabkan model menjadi tidak efisien 
dalam pengukuran. Sebaliknya, jika lag 
yang digunakan terlalu pendek, model 
tidak akan mampu menjelaskan dinamika 
pengukuran dengan baik.  

 
c) Uji Stabilitas 

Setelah menentukan lag optimal melalui 
pengujian, langkah berikutnya adalah 
mengevaluasi stabilitas model. Hal ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa model 
yang dihasilkan sudah stabil dan dapat 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
Langkah ini penting karena dalam model 
VECM, terdapat proses peramalan 
menggunakan Impulse Response Function 
(IRF) dan Variance Decomposition (VD). 
Peramalan IRF dan VD hanya dapat 
dilakukan jika model sudah menunjukkan 
stabilitas. 

 
d) Uji Kointegrasi  

Salah satu perbedaan utama antara 
model VECM dan model VAR adalah bahwa 
dalam model VECM, semua variabel harus 
menunjukkan hubungan kointegrasi. Untuk 
mengidentifikasi kointegrasi di antara 
variabel-variabel tersebut, digunakan uji 
kointegrasi Johansen (Sulistiana, 2017).  

Untuk uji kointegrasi Johansen, dua 
persamaan utama adalah Trace Test dan 
Maximum Eigenvalue Test. Persamaan 
untuk Trace Test adalah: 

 
Sedangkan persamaan untuk Maximum 

Eigenvalue Test adalah: 

 
Dimana: 

 = jumlah observasi 

 = eigenvalue dari matriks yang 

diestimasi 
 = Jumlah Kointegrasi 

 
e) Analis Kausalitas  

Uji kausalitas bertujuan untuk 
menentukan apakah variabel endogen juga 
dapat berfungsi sebagai variabel eksogen. 
Dengan kata lain, uji ini mengevaluasi 
apakah kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan timbal balik yang saling 
mempengaruhi. 

 
f) Model VECM  

Model VECM adalah bentuk terbatas 
dari model VAR, di mana variabel-variabel 
terikat dalam hubungan jangka panjang 
(kointegrasi) sambil tetap 
mempertahankan dinamika hubungan 
jangka pendek. VECM merupakan evolusi 
dari model VAR, dengan penekanan pada 
apakah variabel-variabel yang ada 
menunjukkan kointegrasi. Jika mayoritas 
variabel menunjukkan kointegrasi, maka 
model VECM diterapkan. Namun, jika 
kointegrasi tidak ditemukan, model VAR 
Differrence digunakan sebagai gantinya 
(Sulistiana, 2017).   

 

 

 
 

 dan  = perubahan dalam variabel 

 dan  

 dan  = konstanta 

dan  = keofisien error correction 

team 
 dan  = koefisien lag dari perubahan 

 

 dan  = koefisien lag dari perubahan 

 

 dan  = error terms 
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g) Peramalan  
Dalam model VECM, terdapat tahap 

peramalan yang melibatkan penggunaan 
Impulse Response Function (IRF) dan 
Variance Decomposition (VD). IRF 
digunakan untuk mengestimasi dampak 
dari suatu kejutan pada satu variabel 
terhadap variabel lainnya. Selain itu, IRF 
juga memungkinkan kita untuk mengamati 
durasi pengaruh kejutan tersebut hingga 
efeknya mereda dan sistem kembali ke 
kondisi keseimbangan (Faizin, 2020). 

Persamaan IRF untuk melihat respon 
variabel Y terhadap shock pada variabe X 
adalah: 

  

Dimana: 
 = impulse response function 

dari Y terhadap X pada 
horizon h. 

 
Pada peramalan dengan menggunakan 

VD dapat diketahui seberapa besar 
kontribusi pada semua variable. Kontribusi 
yang terjadi baik kontribusi dari variabel 
itu sendiri sekaligus dari variabel lain pada 
setiap periode. 

Persamaan Variance Decompostion: 

  

 = variance decomposition dari 

variabel Y pada horizon h. 
 = shock pada variabel X pada 

waktu t-i. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Di bawah ini adalah variabel penelitian ini 
terdiri dari luas tanah (LT), Produktivitas 
produksi padi (PRDTVS), produksi padi 
(PDRSI), dan curah hujan (CH). Data ini adalah 
data tahunan dari periode 2018 hingga 2023. 
Dari BPS Kabupaten Kendal. Sebagaimana 
berikut: 

 

Tabel 1. Data Penelitian 
 

Tahun Luas Tanah Produktivitas Produksi 
Curah 
Hujan 

2018 1680.644 52.98118395 8904.251 354 
 6115.9692 52.8940320 32349.83 618 
 7370.5764 53.27710089 39268.3 248 
 5038.6644 52.71247489 26560.05 205 
 2582.448 49.117843191 12700.07 72 
 2684-5896 49.89030477 13303.5 69 
 1774.9512 51.06594141 9063.955 0 
 3397.6536 51.89030247 17630.53 19 
 7467 58.32150556 43548.67 14 

 3429.6 64.43331526 22008.05 15 
 1341.6 60.37712806 8100.196 163 
 893.2 50.20042678 5288.586 279 

2019 1170.7 51.51493807 6030.854 373 
 3289.8 51.51487203 16947.36 320 
 7305.2 51.51468379 37632.51 337 
 6483.1 52.53526137 34050.14 335 
 3276.2 58.84854588 19279.96 202 
 2027.5 58.84560915 11930.96 0 
 1748.1 58.84572065 10286.82 17 
 2513 58.83031030 147840.6 6 
 5015.5 69.06464559 40855.19 2 
 4357.4 69.06295428 30093.49 7 
 1266.2 69.06345048 8744.814 73 
 825.9 69.06093111 5703.742 217 

2020 889.4 43.23105075 3845.05 418 
 1291.2 43.12820485 5568.714 423 
 4736.4 43.20988258 20465.93 346 
 8099 4334841932 35107.88 238 
 5002.1 53.42854761 26725.49 265 
 1927.3 52.33591968 10086.7 44 
 1776 52.56121678 9334.872 90 
 30332 51.69446789 15679.97 62 
 7669.1 67.4611360 51736.62 106 
 3263.6 67.45903236 22015.93 193 
 1274.8 67.47051224 601.141 337 
 1682.5 67.4614847 11350.39 418 

2021 1284.4 46.56635083 5980.982 528 
 3431.3 47.56727421 16321.76 609 
 727 48.157220189 37531.74 244 
 4166.8 46.56698162 19403.53 117 
 2064 54.34412112 112161.63 220 
 1505.3 54.33622002 8179.231 243 
 1699.8 55.33693905 9406.173 14 
 4154.1 56.33559399 23402.37 68 
 57717 66.07331445 38135.53 150 
 3049,9 65.06653661 19844.64 84 
 1423.4 63.06531193 8976.717 312 
 1157.2 61.92801244 7166.31 356 

2022 914.4 47.7754451 4368.587 263 
 4006.4 49.47791309 19822.83 352 
 6938.8 50.18993889 34825.79 172 
 5160.1 49.12602372 25349.52 162 
 2084.3 53.69093269 11190.8 235 
 1288.4 53.92870071 6947.53 176 
 1572.7 54.82278184 8621.979 62 
 2970 55.78648384 16568.59 59 
 6851.2 68.11680859 46668.19 178 
 3368.8 67.11497477 22609.69 353 
 8787. 65.83837042 5785.218 304 
 822.9 65.13563981 5360.012 393 

2023 1057.92 51.87841414 5488.321 330 
 3792.96 55.41497785 21018.68 362 
 7077.12 56.8066765 40202.77 214 
 3880.32 55.09337983 21377.99 178 
 2107.2 51.11027747 10769.96 120 
 1756.8 52.6337571 9246.698 44 
 1434.24 51.52034565 7390.545 25 
 2819.52 55.56707257 15667.25 0 
 7966.56 59 22843420 47184.69 0 
 1843.2 55.97650727 10317.59 25 
 614.4 53.18242802 3267.528 152 
 636.48 50.62961364 3223.11 264 

Sumber : BPS Kabupaten Kendal 
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B. Pembahasan  
Berikut adalah hasil analisis menggunakan 

eviews 12:  
1. Uji Stasioner 

Uji Dickey-Fuller Augmented (ADF) 
adalah metode yang umum digunakan 
untuk menguji stasioneritas sebuah seri 
waktu, di mana hipotesis nol (𝐻₀) 
menyatakan bahwa seri memiliki unit root 
dan tidak stasioner. Dalam uji ini, nilai p di 
bawah 0.05 dianggap menunjukkan 
signifikansi statistik yang kuat, memberi 
dasar untuk menolak 𝐻₀. Jika nilai p dari uji 
ADF lebih kecil dari 0.05, kita dapat cukup 
yakin bahwa seri waktu adalah stasioner, 
memastikan bahwa hasil yang diamati 
tidak terjadi secara kebetulan, dan 
menegaskan bahwa seri tidak memiliki 
unit root. 

Pada uji ini: 
 

Tabel 2. Uji Data Stasioner 

Variabel Probabilitas 
Luas Tanah 0.0040 
Produktivitas 0.0806 
Produksi 0.1916 
Curah Hujan 0.0000 

(sumber: Data diolah pribadi) 

 
Karena data menunjukan tidak 

stasioner maka dilakukan difference pada 
1st difference, sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Data Stasioner 

Variabel Probabilitas 
Luas Tanah 0.0000 
Produktivitas 0.0000 
Produksi 0.0000 
Curah Hujan 0.0000 

(sumber: Data diolah pribadi) 

 
Data di atas menunjukan angka yang 

stasioner, setelah semua data berhasil 1st 
differencing. karena terjadi differencing 
maka dilakukan uji VECM jika terjadi 
kointergasi dan bila tidak terjadi 
kointegrasi dilakukan VAR Differencing.  

 
2. Uji VAR 

Sebelum melakukan uji VECM (Vector 
Error Correction Model), dilakukan analisis 
menggunakan model VAR (Vector 
Autoregressive). Uji VAR adalah metode 
yang digunakan untuk menangkap 
dinamika interdependensi antara beberapa 
variabel waktu dalam sistem. Dalam 
konteks penelitian ini, uji VAR digunakan 
untuk memahami hubungan dinamis 

antara variabel-variabel yang mempenga-
ruhi produksi padi (PDRSI), yaitu curah 
hujan (CH), luas tanah (LT), dan 
produktivitas produksi padi (PRDTVS). 

 

Tabel 4. Uji VAR 

 
(sumber: Data diolah pribadi) 

 
3. Uji Lag Optimal 

Untuk mengetahui hasil uji lag optimal 
adalah dengan melihat nilai AIC terkecil. Di 
bawah ini data menunjukan bahwa AIC 
terkecil ada di lag ke 6. 

 

Tabel 5. Uji Uji Lag Optimal 

 
 
 
 

 

(sumber: Data diolah pribadi) 

 
4. Uji Stabilitas VAR  

Jika modulus menunjukan angka  nilai 
 atau kurang dari 1 dan lebih 

dari 0 maka data dikatakan stabil. Sehingga 
semua data di bawah ini terdapat stabilitas 
VAR. 
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 Tabel 6.  Uji Stabilitas VAR 

Root Modulus 
0.492828 + 0.863626i 0.994349 
0.492828 - 0.863626i 0.994349 
0.841473 + 0.498771i 0.978186 
0.841473 - 0.498771i 0.978186 
-0.482554 - 0.837265i 0.966370 
-0.482554 + 0.837265i 0.966370 
0.004021 + 0.954533i 0.954541 
0.004021 - 0.954533i 0.954541 
0.884460 + 0.281821i 0.928274 
0.884460 - 0.281821i 0.928274 
-0.919913 0.919913 
0.482544 - 0.665582i 0.822100 
0.482544 + 0.665582i 0.822100 
-0.702372 - 0.401691i 0.809124 
-0.702372 + 0.401691i 0.809124 
0.790811 0.790811 
-0.132968 + 0.778823i 0.790092 
0.132968 - 0.778823i -0.790092 
-0.589550 0.589550 
-0.436592 - 0.347517i 0.558014 
-0.436592 + 0.347517i 0.558014 
-0.239714 - 0.244725i 0.342568 
-0.239714 + 0.244725i 0.342568 
0.235889 0.235889 

(sumber: Data diolah pribadi) 

  
5. Uji Granger Casulity  

Dalam analisis time series, uji ini 
membantu mengidentifikasi hubungan 
kausalitas antara dua variabel, dengan 
memeriksa apakah nilai-nilai masa lalu 
dari satu variabel secara signifikan 
meningkatkan kemampuan prediksi 
terhadap variabel lain. Patokan uji granger 
casuality adalah < 0.05. 

 

Tabel 7. Uji Granger Casuality 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
(sumber: Data diolah pribadi) 

 
Tidak ada bukti yang signifikan bahwa 

luas tanah (LT) dapat digunakan untuk 
memprediksi curah hujan (CH). Terdapat 
bukti yang signifikan bahwa curah hujan 
(CH) dapat digunakan untuk memprediksi 
luas tanah (LT). Tidak ada bukti yang 
signifikan bahwa produksi padi (PDRSI) 
dapat digunakan untuk memprediksi curah 
hujan (CH). Tidak ada bukti yang signifikan 

bahwa curah hujan (CH) dapat digunakan 
untuk memprediksi produksi padi (PDRSI), 
meskipun mendekati tingkat signifikansi 
0.05. Terdapat bukti yang signifikan bahwa 
produktivitas (PRDTVS) dapat digunakan 
untuk memprediksi curah hujan (CH). 
Tidak ada bukti yang signifikan bahwa 
curah hujan (CH) dapat digunakan untuk 
memprediksi produktivitas (PRDTVS). 
Terdapat bukti yang signifikan bahwa 
produksi padi (PDRSI) dapat digunakan 
untuk memprediksi luas tanah (LT). 
Terdapat bukti yang signifikan bahwa luas 
tanah (LT) dapat digunakan untuk 
memprediksi produksi padi (PDRSI). 
Terdapat bukti yang signifikan bahwa 
produktivitas (PRDTVS) dapat digunakan 
untuk memprediksi luas tanah (LT). 
Terdapat bukti yang signifikan bahwa luas 
tanah (LT) dapat digunakan untuk 
memprediksi produktivitas (PRDTVS). 
Tidak ada bukti yang signifikan bahwa 
produktivitas (PRDTVS) dapat digunakan 
untuk memprediksi produksi padi (PDRSI). 
Terdapat bukti yang signifikan bahwa 
produksi padi (PDRSI) dapat digunakan 
untuk memprediksi produktivitas 
(PRDTVS). 

 
6. Uji Kointegrasi 

Angka probabilitas menunjukan 0.00 < 
0.05 Maka data dikatakan mengalami 
kointegrasi. Di bawah ini semuanya 
mengalami konitegrasi karena menunjukan 
angka di bawah 0.05, sehingga layak 
dilakukan uji VECM.  

 

Tabel 8.  Uji Kointegrasi 

 
 

 
 

(sumber: Data diolah pribadi) 
 

7. Uji VECM 
Berdasarkan hasil penelitian jangka 

panjang dengan uji VECM, berikut adalah 
kesimpulan mengenai produktivitas padi 
menggunakan T-table sebesar 1,994437. 
Sebagaimana berikut ini: 
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Tabel 9. Uji VECM Jangka Panjang 
 

Vector Error Correction Exam 
Date: 05/30/24 Time: 23:24 
Samples (adjusted): 2019M04 2023M12 
Included otarvations: 57 after adjustments 
Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 
Cointegrating Eq: CointEq1  
D(CH(-1)) 1.000000  
D(LT(-1)) 5.487857  

(0.83091)  
[6.80484]  

D(PDRS(-1)) -0.982887  
(0.15277)  
[-6.43227]  

D(PROTVS(-1)) 321.2899  
(58.8802)  
[5.47527]  

C 15.28889  
(sumber: Data diolah pribadi) 

 
Dalam analisis jangka panjang, kita 

fokus pada koefisien kointegrasi yang 
menunjukkan hubungan yang stabil antara 
variabel-variabel. Berdasarkan hasil VECM: 
a) Curah Hujan (CH) memiliki koefisien 

1.000000, yang menjadi variabel standar 
dalam model kointegrasi. 

b) Luas Tanah Sawah (LT) memiliki 
koefisien 5.487857 dengan nilai t-
statistik [6.60464]. Ini menunjukkan 
bahwa luas tanah sawah memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi dalam jangka 
panjang. Pengaruh positif berarti bahwa 
peningkatan luas tanah sawah 
cenderung meningkatkan produksi padi. 

c) Produksi Padi (PDRSI) memiliki 
koefisien -0.982687 dengan nilai t-
statistik [-6.43227]. Ini menunjukkan 
bahwa produksi padi memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan dalam 
jangka panjang. Pengaruh negatif 
berarti bahwa peningkatan produksi 
padi dalam satu periode cenderung 
mengurangi produksi padi di periode 
berikutnya, kemungkinan karena efek 
kapasitas maksimal atau kelelahan 
tanah. 

d) Produktivitas Produksi Padi (PRDTVS) 
memiliki koefisien 321.2899 dengan 
nilai t-statistik [5.47527], menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi. Pengaruh 
positif ini berarti bahwa peningkatan 
produktivitas produksi padi akan 
meningkatkan jumlah produksi padi. 
 

Hasil analisis VECM menunjukkan 
bahwa dalam jangka panjang, luas tanah 
sawah dan produktivitas produksi padi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi, sementara curah 
hujan berpengaruh negatif. 

 

Tabel 10. Uji VECM Jangka Pendek 
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(sumber: Data diolah pribadi) 

 
Untuk analisis jangka pendek, melihat 

pada koefisien error correction dan koefi-
sien lag dari variabel-variabel independen: 
a) Error Correction Term (CointEq1) 

memiliki koefisien -0.237561 dengan 
nilai t-statistik [-2.52563], yang 
signifikan dan menunjukkan kecepatan 
penyesuaian menuju hubungan jangka 
panjang. 

b) Curah Hujan (CH) 
1) Lag 1: Koefisien -0.730607 dengan 

nilai t-statistik [-4.50340] menunjuk-
kan penyesuaian signifikan dalam 
jangka pendek terhadap produksi 
padi. 

2) Lag 2: Koefisien -0.849047 dengan 
nilai t-statistik [-3.87305], juga 
signifikan. 

3) Lag-lag selanjutnya menunjukkan 
berbagai tingkat signifikansi dan 
arah hubungan. 

c) Luas Tanah Sawah (LT) 
1) Lag 1: Koefisien 1.231617 dengan 

nilai t-statistik [2.62323], signifikan 
terhadap produksi padi. 

2) Lag 2: Koefisien 1.026016 dengan 
nilai t-statistik [2.44437], signifikan. 

3) Lag-lag selanjutnya menunjukkan 
berbagai tingkat signifikansi dan 
arah hubungan. 

d) Produksi Padi (PDRSI) 
1) Lag 1: Koefisien -0.221321 dengan 

nilai t-statistik [-2.64036], signifikan. 
2) Lag 2: Koefisien -0.185693 dengan 

nilai t-statistik [-2.48861], signifikan. 
3) Lag-lag selanjutnya menunjukkan 

berbagai tingkat signifikansi dan 
arah hubungan. 

e) Produktivitas Produksi Padi (PRDTVS) 
4) Lag 1: Koefisien 65.64251 dengan 

nilai t-statistik [2.50588], signifikan 
terhadap produksi padi. 

5) Lag 2: Koefisien 57.32088 dengan 
nilai t-statistik [2.54934], signifikan. 

6) Lag-lag selanjutnya menunjukkan 
berbagai tingkat signifikansi dan 
arah hubungan. 

 
Dalam jangka pendek, sebagian besar 

variabel menunjukkan penyesuaian yang 
signifikan terhadap produksi padi, 
terutama pada lag-lag awal, yang 
menunjukkan dinamika jangka pendek 
yang kompleks sebelum mencapai 
hubungan jangka panjang yang stabil. 

 
8. Uji Peramalan 

Pada penelitian ini, hasil dari model 
VECM digunakan untuk melakukan 
peramalan, yang memanfaatkan metode 
IRF dan VD. Gambar di bawah ini adalah 
penjelasan terperinci mengenai hasil dari 
IRF. Dengan menggunakan IRF, kita dapat 
mengamati respons terhadap berbagai 
kejutan dalam variabel-variabel yang 
dianalisis, yang memberikan wawasan 
lebih mendalam tentang dinamika yang 
mendasari. Berikut adalah uji IRF dan VD 
a) Uji Peramalan IRF 

Uji IRF digunakan untuk melihat 
respons variabel dependen terhadap 
guncangan (shock) pada variabel 
independen dalam model VAR. Dalam 
penelitian ini, IRF digunakan untuk 
melihat bagaimana produksi padi 
(PDRSI) merespons guncangan dari 
variabel lain seperti curah hujan (CH), 
luas tanah sawah (LT), dan 
produktivitas produksi padi (PRDTVS). 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Peralaman IRF 
(sumber: Data diolah pribadi) 

 

1) Respons PDRSI terhadap Inovasi 
Curah Hujan (CH): Grafik ini 
menunjukkan bagaimana produksi 
padi (PDRSI) merespons terhadap 
perubahan dalam curah hujan selama 
10 interval. Pada awalnya, produksi 
padi menurun secara signifikan 
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sebagai respons terhadap 
peningkatan curah hujan, namun 
setelah beberapa waktu, produksi 
mulai meningkat, menunjukkan 
adanya adaptasi terhadap perubahan 
tersebut. 

2) Respons PDRSI terhadap Inovasi 
Luas Tanah (LT): Grafik ini 
menggambarkan respons produksi 
padi terhadap perubahan dalam luas 
tanah selama 10 interval. Respons 
awalnya negatif, menunjukkan 
penurunan produksi padi, namun 
kemudian produksi meningkat 
secara stabil, yang menandakan 
bahwa penambahan luas tanah me-
merlukan waktu untuk memberikan 
dampak positif terhadap produksi 
padi. 

3) Respons PDRSI terhadap Inovasi 
Produksi Padi (PDRSI): Grafik ini 
mengukur bagaimana produksi padi 
merespons terhadap inovasi dalam 
sistem produksi padi itu sendiri 
selama 10 interval. Awalnya terjadi 
penurunan produksi, tetapi 
kemudian terjadi peningkatan yang 
konsisten, yang menunjukkan bahwa 
perbaikan dalam sistem produksi 
memberikan hasil yang positif dalam 
jangka panjang. 

4) Respons PDRSI terhadap Inovasi 
Produktivitas (PRDTVS): Grafik ini 
menunjukkan respons produksi padi 
terhadap perubahan dalam 
produktivitas selama 10 interval. 
Respons awal menunjukkan 
penurunan tajam dalam produksi, 
diikuti oleh peningkatan signifikan. 
Ini menunjukkan bahwa peningkatan 
produktivitas awalnya mungkin 
memerlukan penyesuaian, tetapi 
memberikan hasil positif setelah 
adaptasi. 
 
Berdasarkan dari hasil uji Impulse 

Response Function (IRF), produksi padi 
(PDRSI) di Kabupaten Kendal 
menunjukkan respons yang signifikan 
terhadap perubahan dalam variabel 
curah hujan (CH), luas tanah (LT), dan 
produktivitas (PRDTVS). Secara umum, 
peningkatan curah hujan awalnya 
menyebabkan penurunan produksi 
padi, tetapi produksi berangsur pulih 
setelah beberapa waktu, menunjukkan 

adanya adaptasi. Penambahan luas 
tanah awalnya menunjukkan 
penurunan produksi namun kemudian 
meningkat secara stabil, menandakan 
bahwa perlu waktu bagi perubahan luas 
tanah untuk berdampak positif. 
Sementara itu, inovasi dalam sistem 
produksi padi dan produktivitas me-
nunjukkan peningkatan yang konsisten 
setelah adaptasi awal, mengindikasikan 
bahwa perbaikan dalam sistem 
produksi dan peningkatan produktivitas 
dapat memberikan hasil yang positif 
dalam jangka panjang. 

b) UJI VD 
Setelah melakukan peramalan 

dengan uji VECM dan metode IRF, 
analisis dilanjutkan dengan metode 
Variance Decomposition (VD). Berikut 
adalah hasil decomposisi varians untuk 
PRDSI. Peramalan berikutnya dilihat 
dari hasil VD (Variance decompotion). 
Penjelasan hasil VD dapat dilihat pada 
Tabel di bawah ini: 

 

Tabel 11. Uji Peramalan VD 

 
 
 
 
 
 
 

(sumber: Data diolah pribadi) 

 
1) Periode 1: Standar error (S.E.) 

sebesar 105.2740. Pada periode ini, 
perubahan dalam PDRSI dipengaruhi 
oleh CH sebesar 0.553180%, LT 
sebesar 93.00737%, dan PDRSI 
sebesar 6.439447%, sementara 
PRDTVS tidak memberikan 
kontribusi. 

2) Periode 2: S.E. meningkat menjadi 
110.3326. CH menyumbang 
0.446652%, LT 82.10808%, PDRSI 
17.43338%, dan PRDTVS 
0.011893%. 

3) Periode 3: S.E. naik menjadi 
114.8124. CH memberikan 
kontribusi 1.308987%, LT 
75.09472%, PDRSI 19.44974%, dan 
PRDTVS 4.146554%. 

4) Periode 4: S.E. sebesar 118.6926. CH 
menyumbang 1.342649%, LT 
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75.61328%, PDRSI 18.08648%, dan 
PRDTVS 4.957591%. 

5) Periode 5: S.E. sebesar 127.6153. CH 
memberikan kontribusi 3.807020%, 
LT 75.04957%, PDRSI 16.70045%, 
dan PRDTVS 4.442959%. 

6) Periode 6: S.E. meningkat menjadi 
132.6990. CH menyumbang 
3.733894%, LT 72.70308%, PDRSI 
17.83413%, dan PRDTVS 
5.728897%. 

7) Periode 7: S.E. sebesar 133.0258. CH 
memberikan kontribusi 2.890448%, 
LT 74.01317%, PDRSI 17.07885%, 
dan PRDTVS 6.017541%. 

8) Periode 8: S.E. sebesar 135.4455. CH 
menyumbang 2.874282%, LT 
74.02926%, PDRSI 17.00092%, dan 
PRDTVS 6.095546%. 

9) Periode 9: S.E. sebesar 136.8067. CH 
memberikan kontribusi 4.022822%, 
LT 73.00156%, PDRSI 16.92515%, 
dan PRDTVS 6.050468%. 

10) Periode 10: S.E. sebesar 
141.0985. CH menyumbang 
4.810928%, LT 72.19870%, PDRSI 
16.87258%, dan PRDTVS 6.117792% 
 
Berdasarkan hasil uji Variance 

Decomposition (VD), dalam periode 
awal, variabilitas dalam produksi padi 
(PDRSI) sebagian besar dipengaruhi 
oleh luas tanah (LT) dengan kontribusi 
lebih dari 93%, sementara curah hujan 
(CH) dan produktivitas (PRDTVS) 
memberikan kontribusi yang sangat 
kecil atau tidak ada. Seiring berjalannya 
waktu, kontribusi LT terhadap 
variabilitas PDRSI menurun menjadi 
sekitar 72% pada periode ke-10, 
sementara kontribusi PDRSI terhadap 
dirinya sendiri meningkat menjadi 
sekitar 17%. Curah hujan (CH) dan 
produktivitas (PRDTVS) juga menunjuk-
kan peningkatan kontribusi, dengan CH 
menyumbang sekitar 4.81% dan 
PRDTVS sekitar 6.12% pada periode ke-
10. Ini menunjukkan bahwa dalam 
jangka panjang, selain luas tanah, 
variabilitas produksi padi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
seperti curah hujan dan produktivitas 

 
 
 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan 
estimasi maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis Vector Error 

Correction Model (VECM), ditemukan 
bahwa variabel luas tanah (LT) dan 
produktivitas produksi padi (PRDTVS) 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap produksi padi (PDRSI) dalam 
jangka panjang. Sebaliknya, curah hujan 
(CH) memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap produksi padi, 
menunjukkan bahwa peningkatan curah 
hujan dapat menurunkan produksi padi. 
Koefisien error correction term (CointEq1) 
sebesar -0.237561 dengan nilai t-statistik [-
2.52563] yang lebih besar dari T-table 
1.994437 menunjukkan bahwa sistem 
kembali ke keseimbangan jangka panjang 
setelah mengalami guncangan. Ini 
menekankan pentingnya pengelolaan air 
dan strategi adaptasi terhadap kondisi 
cuaca ekstrem untuk mempertahankan 
produksi padi yang stabil. 

2. Hasil uji Impulse Response Function (IRF) 
menunjukkan bahwa produksi padi 
(PDRSI) merespons secara signifikan 
terhadap guncangan pada variabel-variabel 
lainnya. Respons awal terhadap 
peningkatan curah hujan menunjukkan 
penurunan produksi padi, namun produksi 
mulai meningkat setelah beberapa waktu, 
menunjukkan adanya adaptasi. 
Penambahan luas tanah menunjukkan 
peningkatan produksi padi secara stabil 
setelah adaptasi awal, sementara inovasi 
dalam produktivitas menunjukkan respons 
positif yang konsisten setelah penyesuaian 
awal. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perbaikan dalam manajemen tanah dan 
peningkatan produktivitas dapat memberi-
kan hasil positif dalam jangka panjang. 

3. Hasil uji Variance Decomposition (VD) 
menunjukkan bahwa pada periode awal, 
variabilitas dalam produksi padi (PDRSI) 
sebagian besar dipengaruhi oleh luas tanah 
(LT), dengan kontribusi lebih dari 93%. 
Seiring berjalannya waktu, kontribusi luas 
tanah terhadap variabilitas produksi padi 
menurun menjadi sekitar 72% pada 
periode ke-10, sementara kontribusi curah 
hujan (CH) dan produktivitas (PRDTVS) 
meningkat. Pada periode ke-10, kontribusi 
curah hujan dan produktivitas masing-
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masing sekitar 4.81% dan 6.12%. Ini 
menunjukkan bahwa dalam jangka 
panjang, selain luas tanah, faktor-faktor 
seperti curah hujan dan produktivitas juga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produksi padi, sehingga penting untuk 
mengelola faktor-faktor ini dengan baik. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini. Ada 

beberapa saran yang bisa  direkomendasikan 
untuk memaksimalkan produksi padi di 
Kabupaten Kendal: 
1. Optimalisasi Luas Tanah:  Perluasan lahan 

pertanian harus menjadi prioritas utama. 
Selain itu, optimalisasi penggunaan lahan 
yang ada melalui teknologi pertanian 
presisi dapat meningkatkan efisiensi dan 
hasil produksi. 

2. Pengelolaan Curah Hujan: Temuan: Curah 
hujan (CH) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap produksi padi, 
terutama setelah periode adaptasi. 
Implementasi sistem irigasi yang efisien 
dan infrastruktur pengelolaan air seperti 
waduk dan saluran irigasi sangat penting 
untuk mengatasi variabilitas curah hujan 
dan memastikan pasokan air yang stabil 
bagi tanaman padi. 

3. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim: 
Mengingat bahwa variabilitas curah hujan 
memiliki dampak yang signifikan, strategi 
adaptasi terhadap perubahan iklim perlu 
dikembangkan. Misalnya, penelitian dan 
pengembangan varietas padi yang tahan 
terhadap kondisi cuaca ekstrem dapat 
menjadi solusi jangka panjang. 

4. Peningkatan Produktivitas: Penggunaan 
benih unggul, penerapan teknik budidaya 
yang lebih baik, dan pelatihan serta 
penyuluhan bagi petani akan membantu 
meningkatkan produktivitas. Teknologi 
modern seperti pertanian presisi dan 
otomatisasi juga dapat diadopsi untuk 
mengoptimalkan hasil produksi. 

5. Perbaikan Sistem Produksi Padi: 
Melakukan inovasi terus-menerus dalam 
praktik produksi, seperti penggunaan 
pupuk yang tepat, pengendalian hama yang 
efektif, dan rotasi tanaman, akan 
memberikan dampak positif terhadap 
produksi padi. Selain itu, penelitian dan 
pengembangan terus-menerus dalam 
bidang pertanian akan membantu 
menemukan metode yang lebih efisien dan 
efektif. 

6. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan: 
Koreksi kesalahan dalam model 
menunjukkan bahwa produksi padi akan 
beradaptasi terhadap perubahan variabel 
dalam satu periode.Penting untuk 
melakukan pengawasan terus-menerus dan 
evaluasi berkala terhadap semua faktor 
yang mempengaruhi produksi padi. Dengan 
demikian, penyesuaian dan perbaikan 
dapat dilakukan secara cepat untuk 
menjaga kestabilan dan peningkatan 
produksi. 
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